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ABSTRAK 
 
Nama  : Dani Yoselisa   
Judul                   : Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Bullying pada 

siswa SMA Negeri X Kota Solok 
 
Pembimbing I     :  Dr. Daharnis, M.Pd, Kons 
Pembimbing II   :  Farah Aulia, S.Psi, M.Psi, Psikolog 

 
Penelitian ini bermula dari banyak kasus kekerasan yang terjadi di dalam 

lingkungan pendidikan di Indonesia. Berbagai kekerasan yang terjadi dapat dilakukan 
oleh semua oknum, baik itu oknum tenaga pengajar sekalipun yang mereka anggap 
sebagai pendisiplinan siswa-siswa tersebut. Kekerasan ini terjadi berulang kali, 
sehingga membuat korban dari kekerasan menderita, baik dari fisik maupun 
psikologisnya, yang dinamakan dengan Bullying.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan data 
secara empiris hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Bullying pada siswa SMA 
Negeri X Kota Solok. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri X 
kota Solok. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 315 orang, dengan teknik 
purposive random sampling, maka sampel yang digunakan berjumlah 38 orang. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala Kecerdasan Emosi berdasarkan aspek 
yang dikemukakan Goleman dan Kuesioner Bullying berdasarkan indikator yang 
dikemukakan Olweus. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis korelasi 
nonparametrik Rank Spearman atau Spearman Rho.  

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis korelasi nonparametrik Rank 
Spearman atau Spearman Rho diperoleh nilai korelasi r = -0,491, p=0,002 (p<0,01) 
artinya terdapat hubungan negatif antara Kecerdasan Emosi dengan Bullying. 
Semakin tinggi Kecerdasan Emosi siswa maka semakin rendah tingkat Bullying yang 
dialaminya, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi 
tingkat Bullying yang terjadi. Diperoleh besarnya sumbangan efektif Kecerdasan 
Emosi terhadap Bullying yaitu sebesar 24%. Oleh karena itu, masih terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi bullying  selain Kecerdasan Emosi yaitu Faktor 
internal, Faktor keluarga, Faktor sekolah, dan Faktor lingkungan,  

   
 
Kata kunci: kecerdasan emosi, bullying 
 
 

 
 
 
 
 



ABSTRACT 
 

Name    : Dani Yoselisa 
Title                  : Relationship Between Emotional Intelligence with Bullying at 

State High   School X students Solok  
Lecturer   : 1. Dr. Daharnis, M.Pd, Kons 
      2. Farah Aulia, S.Psi, M.Psi, Psikolog 
 
 This study originated from the phenomenon of the many cases of violence that 
occurred in the educational environment in Indonesia. The violence that occurs can be 
done by all persons, whether individual teachers although they consider disciplining 
students, and students. This violence occurs repeatedly, so as to make the victims of 
violence suffer, both physical and psychological, this is called the Bullying. 
 The purpose of this study was to test and get the data empirically the 
relationship between Emotional Intelligence with Bullying at State High School 
student X Solok. The study population was high school class ten X State Solok city. 
The population of this study as many as 315 people, with a purposive random 
sampling technique, the sample that in use among 38 students. Methods of data 
collection using a scale based on aspects of Emotional Intelligence Goleman 
presented and Bullying Questionnaire Olweus presented on the basis of indicators. 
Techniques of data analysis using the technique of Spearman Rho analysis. 
 Based on the results of analysis technique calculations nonparametric of the 
Spearman Rho correlation values obtained r = -0.491, p = 0.002 (p <0.01) means that 
there is a negative relationship between Emotional Intelligence with Bullying. The 
higher the emotional intelligence of students, the lower the level of bullying 
experienced, conversely the lower the emotional intelligence of the higher level of 
bullying that occurs. Obtained an effective amount of the contribution of Bullying 
Emotional Intelligence that is equal to 24%. Therefore, there are other factors that 
affect 24% in addition to Emotional Intelligence is internal factors, family factors, 
school factors, and environmental factors. 
 
Key words: emotional intelligence, bullying 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan yang efektif dan efisien pada satuan pendidikan, sangat 

dipengaruhi oleh suasana kondusif yang diciptakan oleh semua komponen yang 

berperan dalam mengantarkan peserta didik sehingga tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Tujuan pendidikan di Indonesia menurut Bab II pasal 3 UU Sisdiknas 

yaitu mengembangkan dan membentuk watak dalam rangka mencerdaskan bangsa, 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri. Kenyataannya, tujuan dari pendidikan itu 

sendiri belum sepenuhnya tercapai, karena masih adanya kasus penyimpangan 

perilaku seperti kekerasan yang dilakukan di kalangan remaja yang semuanya 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Perilaku kekerasan ini dapat dilihat dari 

pemberitaan di media massa tentang kekerasan yang terjadi baik kekerasan secara 

fisik, psikologis maupun kekerasan seksual (Christhoporus, 2008:1). 

Kekerasan yang terjadi pada institusi pendidikan merupakan sebuah 

fenomena, karena selama ini masyarakat beranggapan bahwa lembaga pendidikan 

adalah tempat untuk mencetak individu-individu yang mandiri di masa depan. Situasi 

kekerasan itu dapat tergambar dengan jelas, ketika ada situasi dimana seorang guru 

menghukum siswanya dengan cara memukul, mencubit, maupun menampar tidak 

dipermasalahkan. Situasi ini dianggap sebagai satu proses pembelajaran untuk 

1 



menegakkan disiplin di sekolah. Senior yang menghukum junior juga dianggap suatu 

hal yang biasa, karena kekuasaan yang dimiliki oleh senior terhadap junior dengan 

merasionalisasikan tindakan kekerasannya untuk membentuk mental junior dan 

bahkan ada senior yang tega melakukan penganiayaan kepada juniornya hingga 

junior tersebut meninggal dunia (Christin, 2009). 

Fenomena kekerasan ini akhirnya seperti menjadi satu mata rantai yang tidak 

terputus. Setiap generasi akan memperlakukan hal yang sama untuk merespon 

kondisi situasional yang menekannya, hingga pola perilaku yang diwariskan ini 

menjadi budaya kekerasan. Remaja yang tertekan dengan prilaku kekerasan yang 

diterimanya akan mengadopsi budaya kekerasan seperti itu. Pada titik tertentu 

kemungkinan dia akan melakukan perbuatan kekerasan yang pernah diterimanya, 

kepada orang lain (Christin, 2009). 

Kekerasan ini dapat dikatakan sebagai bullying. Menurut Olweus (1993) 

bullying itu sendiri terjadi ketika seseorang berusaha untuk menyakiti secara 

psikologis ataupun fisik terhadap seseorang/ sekelompok orang yang lebih ‘lemah’, 

oleh seseorang/ sekelompok orang yang lebih ‘kuat’. Beberapa macam tindakan 

bullying yaitu bullying psikologis seperti memfitnah, mempermalukan, menakut-

nakuti, menolak, menghina, melecehkan, mengecilkan, mentertawakan, mengancam, 

menyebarkan gosip. mencibir, dan mendiamkan, sedangkan bullying fisik seperti 

menendang, menempeleng, memukul, mencubit, menjotos, menjewer, lari keliling 

lapangan, membersihkan WC, dan memalak. 



 Pada saat  ini, frekuensi bullying lebih meningkat dibandingkan pada tahun 

1970an atau 1980an dan prevalensi perilaku bullying diteliti meningkat pada masa 

sekolah menengah di seluruh dunia . Fenomena bullying ini berdampak negatif untuk 

sekolah umum,  korban bullying dapat menjadi takut untuk bersekolah setiap harinya 

dan bahkan dapat berakibat sepanjang hidup korban (School Psychology International 

Vol. 21 :2000,1).  

 Maeda (2000) melaporkan bahwa di Jepang, bullying telah menjadi hal yang 

biasa, data  menunjukkan bahwa 60 persen siswa pernah mengalami bullying baik 

sebagai pengganggu, korban, atau saksi. Rigby dan Slee (1995) juga melaporkan 

bahwa di Australia sebanyak 19,3 persen anak laki-laki dan 14,6 persen dari anak 

perempuan antara usia sepuluh dan tujuh belas menunjukkan ditindas setidaknya 

sekali seminggu. Pada tahun 1993, Olweus melaporkan bahwa sekitar 9 persen dari 

anak-anak di Norwegia dan anak-anak di Swedia di kelas 1-9 yang diganggu secara 

terus menerus di sekolah mereka. Penelitian di Inggris juga melaporkan bahwa 

bullying  terjadi sangat luas dan sebanyak 27 persen siswa sekolah dasar melaporkan 

bahwa mereka "kadang-kadang" atau bahkan sangat sering diganggu oleh teman-

teman di sekolah. Studi di Amerika Serikat melaporkan bahwa sebanyak 78 persen 

dari anak-anak mengatakan mereka telah diintimidasi di sekolah dalam beberapa 

bulan sebelumnya, hampir 10 persen mengindikasikan bahwa perilaku bullying itu 

sangat menganggu (Walls, 2000). Meskipun merupakan hanya beberapa dari studi, 

semua menyimpulkan bahwa bullying adalah masalah serius untuk anak-anak. 



Bullying juga merupakan masalah serius di Indonesia dan perlu perhatian dari 

semua pihak untuk menemukan solusinya. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

SEJIWA (2008) melaporkan bahwa 67% siswa di kota-kota besar di Indonesia 

menyatakan bahwa bullying terjadi di sekolah mereka. Banyak dari mereka yang 

yang menjadi korban bullying mengatakan bahwa dampak bullying ini mempengaruhi 

secara negatif, seperti memperpanjang trauma, luka-luka, dan kematian. Tetapi 

penegakan hukum di Indonesia masih terbatas, hanya ketika bullying yang terjadi di 

sekolah korbannya meninggal, pemerintah baru memperhatikan itu. Ada kasus yang 

baru-baru ini terjadi di masyarakat seperti tindak kekerasan yang menimpa seorang 

remaja berusia 15 tahun siswa kelas satu SMA yang berada di kawasan Jakarta 

Selatan. Remaja ini dipukul, disundut rokok dan dipatahkan tangannya oleh seniornya 

karena ia menolak untuk masuk ke dalam Gang Gezper yang berada di sekolah 

tersebut. Banyak lagi pemberitaan sejak tahun 2004 hingga beberapa bulan 

belakangan ini tentang adanya korban akibat proses perpeloncoan yang terjadi pada 

penerimaan siswa baru di STPDN. Akibat peristiwa tersebut biasanya sekolah 

memecat siswa yang terlibat dalam kasus tersebut serta akan berjanji lebih ketat 

dalam proses penerimaan siswa baru (www.kompas.com). 

Kasus bullying lainnya terjadi Sumatera Barat tepatnya di Kota Padang, 

seperti perkelahian antar siswa, tawuran antar sekolah serta kasus pembunuhan. 

Tawuran yang sering terjadi di kota Padang menjadi suatu fenomena dan perhatian 

karena sudah meresahkan warga kota. Kasus tawuran terjadi beberapa hari menjelang 

UN 2011, penyebab terjadinya tawuran bermula dari saling ejek ketika siswa antar 



sekolah yang tawuran bertemu di suatu tempat, beberapa siswa yang diamankan oleh 

polisi mengaku bahwa mereka sebenarnya tidak ingin ikut tawuran, karena dipaksa 

oleh senior mereka untuk ikut tawuran maka terpaksa juga ikut. Pada upacara 

perayaan kelulusan tahun 2011 tawuran pun terjadi, bermula dari permasalahan saling 

ejek antar sekolah dan kemudian aksi tawuran itu dapat dilerai oleh warga yang 

melihat beserta pihak dari kepolisian (www.PadangToday.com). 

Kasus serupa juga terjadi di kota Solok, walaupun tawuran antar sekolah tidak 

sering terjadi seperti di kota Padang, namun ada kasus tawuran di Solok yang pernah 

terjadi beberapa tahun yang lalu, tepatnya tahun 2009 dimana SMA 4 dan SMK 2 

telah membuat perjanjian di suatu tempat untuk membuktikan kekuatan sekolah 

mereka masing-masing, beruntungnya tawuran ini diketahui terlebih dahulu oleh 

pihak kepolisian sehingga tawuran tersebut dapat dihentikan. Kendaraan bermotor 

milik siswa yang ditemukan oleh polisi di tempat kejadian diamankan di kantor 

polisi, pihak sekolah, siswa dan orang tua siswa diundang oleh pihak kepolisian untuk 

berdialog agar peristiwa tawuran tidak terjadi lagi (www.PadangEkspress.com). 

Fenomena lainnya juga ditemukan di salah satu Sekolah Menengah Atas yang 

berada di daerah kota Solok, tepatnya yaitu SMAN X Solok, data ini didapat dari 

hasil wawancara penulis pada tanggal 30 April 2011 dengan salah seorang guru 

Pembimbing  di sekolah tersebut dan salah seorang siswa kelas XII. Kasus bullying 

yang pernah terjadi setahun  belakangan ini yaitu perkelahian, menghina, 

mengucilkan dan pemalakan. Pada kasus perkelahian terjadi ketika salah seorang 

senior merasa pacarnya telah direbut oleh juniornya, senior mulai melakukan teror 



kepada junior, baik melalui pesan singkat maupun telephon hingga menyindir-nyindir 

junior tersebut ketika bertemu di sekolah, hingga akhirnya senior tersebut ‘melabrak’ 

junior pada jam istirahat sekolah dengan teman-temannya, sehingga perkelahian pun 

terjadi. Kasus lainnya senior kelas XII yang sering meminta uang kepada juniornya, 

walaupun antara senior dan junior tidak saling kenal. Kasus lainnya ada laporan dari 

beberapa siswa kepada guru Pembimbing dikarenakan ia merasa dikucilkan oleh 

teman-temannya, baik itu laporan dari siswa perempuan maupun laki-laki. Pengucilan 

ini terjadi karena siswa yang melapor kepada gurunya ini adalah siswa yang pintar, 

sehingga ia menganggap remeh  teman-temannya yang lain jika ada yang bertanya 

tentang materi pelajaran kepadanya, selain itu juga karena sikap siswa yang egois, 

sehingga ia dikucilkan oleh teman-temannya. Kasus lainnya saling cemooh antar 

siswa yang nantinya berujung pertengkaran. 

 Budaya kekerasan atau bullying yang pada remaja dapat dikatakan sebagai 

pergolakan emosi remaja itu sendiri. Dimana masa remaja dikenal dengan masa 

“storm and stress”, yaitu terjadi pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan 

fisik yang pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi (dalam Enung, 

2006:113). Selanjutnya Enung (2006) menjelaskan bahwa dalam fase pubertas setiap 

individu mengalami perubahan dalam sistem kerja hormon dalam tubuhnya dan hal 

ini memberi dampak pada bentuk fisik dan  psikis, salah satunya masalah emosi. 

Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tak terlepas dari bermacam pengaruh, 

seperti lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah, dan teman sebaya.  Jelasnya 

bahwa pelaku tersebut mengindikasikan adanya gangguan emosional yang kurang 



baik, sehingga mereka sulit untuk mengontrol emosi dan cenderung menghadapi 

tekanan dengan agresif. Kemerosotan emosi tampak pada semakin parahnya masalah 

spesifik seperti: nakal, agresif, bergaul dengan anak-anak bermasalah, menipu, sering 

bertengkar, bersikap kasar pada orang lain, membandel di sekolah maupun di rumah, 

keras kepala, suasana hatinya sering berubah-ubah, terlalu banyak bicara, sering 

mengolok-olok, serta bertemperamen tinggi. Munculnya bentuk-bentuk perilaku yang 

negatif tersebut, menurut Goleman (2002) merupakan gambaran adanya emosi-emosi 

yang tidak terkendalikan, mencerminkan semakin meningkatnya ketidakseimbangan 

emosi. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa individu gagal dalam memahami, 

mengelola, dan mengendalikan emosinya. Berdasarkan hal itu, dapat dikatakan 

bahwa individu tersebut memiliki kecerdasan emosional yang rendah. 

Menurut Goleman (1999) koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan 

sosial yang baik. Seorang yang pandai menyesuaikan diri atau dapat berempati, ia 

memiliki tingkat emosional yang baik. Kecerdasan emosional lebih untuk memotivasi 

diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan serta mengatur kejiwaan. Jika ingin mendapatkan tingkah laku yang cerdas 

maka kemampuan emosi juga harus diasah. Untuk dapat berhubungan dengan orang 

lain secara baik kita memerlukan kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan 

emosi diri dan orang lain secara baik, dan ini adalah fungsi dari kecerdasan emosi. 

Penelitian tentang kecerdasan emosi juga telah memperlihatkan bahwa meningkatnya 



kecerdasan emosi pada remaja dapat mengurangi resiko emosi yang berlebihan dan 

membantu mencegah kekerasan yang terjadi di sekolah. 

Data survey dari Goleman (2002) terhadap orang tua dan guru menunjukkan 

bahwa anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami masalah emosi 

dibandingkan generasi terdahulu. Anak-anak sekarang tumbuh dalam kesepian dan 

depresi, lebih mudah marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan cendrung cemas, 

serta impulsif dan agresif. Dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan kelompok 

yang sangat berpotensi untuk bertindak agresif karena remaja sedang berada dalam 

masa transisi yang banyak menimbulkan konflik, frustasi dan tekanan-tekanan, 

sehingga kemungkinan besar akan mudah bertindak agresif. 

Berbagai bukti empirik membuktikan bahwa perilaku kekerasan yang 

dilakukan remaja berhubungan dangan aspek pengolahan emosionalnya.  Vogel 

(2006)  membandingkan antara EQi Interpersonal scale, stress management scale, 

dan general mood scale dengan pelaku dan korban bullying pada remaja kelas 8. Ia 

menemukan bahwa remaja laki-laki melakukan perilaku bullying lima kali lebih 

banyak dari remaja perempuan. 

Djuwariyah (2002) dari hasil penelitiannya terhadap siswa SMUN 2 Ngaglik 

dan SMU Colombo kelas II berjumlah 132 orang terdiri dari 83 perempuan dan 49 

laki-laki menemukan bahwa semakin baik taraf kecerdasan emosinya semakin rendah 

kecenderungan berperilaku delinkuen (perilaku kekerasan yang melanggar hukum), 

sebaliknya bila kecerdasan emosi buruk, maka kecenderungan berperilaku delinkuen 

akan tinggi. 



Dengan kecerdasan emosi diharapkan semua orang yang terlibat dalam 

pendidikan dan pembelajaran dapat memahami diri dan lingkungannya secara tepat, 

memiliki rasa percaya diri (PD) , tidak iri hati, dengki, cemas, takut, murung, tidak 

mudah putus asa, dan tidak mudah marah. Sehingga perilaku bullying tidak terjadi 

lagi, baik di lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat sekitar dan keluarga. 

Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain 

atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik 

dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial dalam 

lingkungannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

“Hubungan  antara kecerdasan emosi dengan bullying pada siswa SMA X  Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Tujuan dari pendidikan belum sepenuhnya tercapai, dilihat dari adanya 

kasus kekerasan yang dilakukan oleh guru maupun siswa di sekolah. 

2. Kecerdasan emosi yang rendah terlihat dari adanya gejala gangguan emosi, 

seperti untuk mengontrol emosi dan cenderung menghadapi tekanan 

dengan agresif. 

3. Fenomena kekerasan yang di istilahkan secara teori dengan bullying 

membawa dampak negatif seperti ketakutan, trauma dan luka fisik pada 

korban, bahkan bisa sepanjang hidupnya. 



4. Fenomena bullying ini bukan hanya terjadi di kota-kota besar, namun juga 

terjadi di daerah-daerah seperti Padang dan Solok. Salah satunya di SMAN 

X  Kota Solok , seperti menghina, berkelahi, pemaksaan, dan mengucilkan. 

5. Remaja merupakan kelompok yang sangat berpotensi untuk bertindak 

agresif karena remaja sedang berada dalam masa transisi yang banyak 

menimbulkan konflik, frustasi dan tekanan-tekanan, sehingga 

kemungkinan besar akan mudah bertindak agresif. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi kepada masalah perilaku kekerasan 

yang terjadi pada remaja dan kecerdasan emosi yang rendah. Perilaku kekerasan yang 

terus menerus terjadi disebut dengan bullying, yang salah satunya disebabkan oleh 

kecerdasan emosi yang rendah. Peneliti ngin melihat hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan bullying pada remaja pada siswa SMA Negeri X kota Solok. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah  kecerdasan emosi siswa di SMAN X Solok? 

2. Bagaimanakah  bullying yang terjadi di SMAN X Solok? 

3. Bagaimana hubungan kecerdasan emosi dengan bullying pada siswa di 

SMAN X Solok? 



E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kecerdasan emosi pada siswa di SMAN X Solok. 

2. Untuk mendeskripsikan bullying pada siswa di SMAN X Solok. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan bullying 

pada siswa di SMAN X Solok. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

pada bidang psikologi khususnya bidang psikologi pendidikan dalam 

memahami fenomena yang terjadi mengenai kecerdasan emosi yang terjadi 

pada remaja dan bullying yang cenderung dilakukan oleh remaja. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari data hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk pihak sekolah khususnya Kepala Sekolah dan guru Pembimbing, 

dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk tindakan preventif 

terhadap kenakalan remaja.  Meningkatkan kerjasama antara pihak 

sekolah khususnya kepala sekolah, guru Pembimbing dan wali kelas 



dengan pihak keluarga untuk  membentuk kecerdasan emosi yang lebih 

baik pada siswa. 

2. Memberi masukan pada siswa dan guru Pembimbing mengenai kasus 

bullying yang biasa terjadi di lingkungan sekolah sehingga siswa dapat 

terhindar dari bullying.  
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